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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Diterima: 22 Januari 2023 Pekalongan Regency is one of the coastal areas producing consumption fish with one species of kuniran

Distujui: 28 Februari 2023 fish (Upeneus spp). However, its production is decreasing due to growth disturbance, one of which is caused
by parasitic infection. Information regarding the existence of parasites in kuniran fish is still limited. The

Keywords: research was conducted at the Pekalongan University Biology Laboratory from November 7 to November

Degree of infection, Kuniran fish, 30, 2022. This research aimed to discover the types of parasites that infect kuniran fish in Pekalongan

Parasite Prevalence Regency. The parasite's prevalence rate and degree of infection were also analyzed descriptively. The

research was carried out using a sample of 36 fish. Fish were grouped into three groups, namely group |
(23.3 £1.2 ¢cm), group 11 (18.5 £0.9 cm), and group 111 (14.3 £0.4 cm). The parasite results obtained from
the endoparasite group, namely the Procamallanus sp. and Camallanus sp. with the highest parasite
prevalence value found in group 11 with a size of 14.3 + 0.4 cm both Procamallanus sp. value of 33.3%
and Camallanus sp. with a discount of 50%. In addition, the degree of infection in both parasites and fish
groups showed a low category.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu daerah pesisir di utara pulau Jawa dengan hasil tangkapan ikannya yang
melimpah. Ikan hasil tangkapan nelayan akan dengan mudah didapatkan dan dijual di beberapa pasar Kabupaten Pekalongan.
Salah satu ikan ekonomis penting, banyak ditemukan oleh nelayan dan digemari masyarakat adalah ikan kuniran (Upeneus
spp). Stok melimpah dan harga relatif rendah menjadikan ikan kuniran favorit dikalangan masyarakat. Selain itu, ikan ini
memiliki kandungan gizi sekitar 16,58% berupa protein yang sangat baik sebagai food ingredients karena karakteristik protein
myofibrilnya (Asriyana & lrawati, 2017).

Ikan kuniran merupakan ikan demersal pada perairan laut tropis dan subtropis dengan habitat disekitar terumbu karang.
Spesies ikan ini berkisar 50-60 dengan warna kuning, silver dan merah (Iswara et al., 2014). Berdasarkan data produksi ikan
kuniran semakin menurun secara total, baik penangkapan maupun budidaya (Sarumaha et al., 2016) . Penurunan tersebut
diduga akibat dari dinamika populasi seperti faktor pertumbuhan, kematian serta eksploitasi berlebihan (Azizah et al., 2019).
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Khususnya penurunan produksi, yang diakibatkan oleh pertumbuhan dapat menyebabkan perbedaan ukuran pada ikan dan
hal ini dipengaruhi oleh faktor dalam (intrinsict) seperti parasit (Effendie, 2002). Parasit dibagi menjadi dua yaitu endoparasit
(parasit menyerang bagian dalam tubuh ikan) dan ektoparasit (parasit menyerang bagian luar tubuh ikan) (Linayati et al.,
2021). Intensitas tinggi parasit akan berakibat buruk untuk ikan, walaupun pada areal yang terbatas. Selain itu, dampak lain
yang disebabkan oleh parasit dapat menurunkan berat tubuh, bentuk, ketahanan tubuh, infeksi sekunder untuk patogen lain
(jamur, bakteri dan virus) hingga kematian (Fahrurrozi & Linayati, 2022).

Data mengenai parasit yang terdapat pada ikan kuniran di Kabupaten Pekalongan masih sedikit bahkan belum diketahui.
Sehingga untuk mengetahui keberadaannya dapat dilakukan dengan cara menganalisis prevalensi dan derajat infeksinya pada
ikan kuniran (Upeneus spp.). Adapun pengetian dari prevalensi merupakan tingkat kejadian serangan parasit dan derajat
infeksi adalah jumlah serangan parasit pada setiap ekor ikan (Linayati et al., 2022). Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui jenis parasit pada ikan kuniran (Upeneus spp.) dan menganalisis tingkat prevalensi serta derajat infeksinya. Hal
tersebut menjadi penting untuk dilakukan, karena hasil temuan dapat berguna untuk masyarakat dan pemerintah setempat
untuk memutuskan suatu kebijakan mengenai ikan kuniran.

2. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 7 November — 30 November 2022. Sampel ikan ikan seperti pada Gambar 1, kuniran

diambil dari tempat pelelangan ikan (TPI), dan pasar di Kabupaten Pekalongan. Pengamatan parasit dilakukan di
Laboratorium Biologi Universitas Pekalongan.

Alat dan Bahan

Peralatan digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, jarum ose, nampan, pisau bedah, mikroskop digital, pinset,
penggaris, tisu, gelas ukur, serta alat tulis. Sementara itu, bahan meliputi air suling, alkohol, dan 36 sampel ikan kuniran dari
berbagai tempat di Kabupaten Pekalongan. Sampel dikelompokkan menjadi 3 kelompok, dengan kelompok ikan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelompok sampel ikan kuniran

No Kelompok Ukuran minimal Ukuran maksimal Rata-rata Std. deviasi
1. | 21,5cm 25,1 cm 23,3cm 1.2
2. 1| 16,9 cm 19,9 cm 18,5cm 0,9
3. Il 13,7 cm 14,9 cm 14,3 cm +04

Prosedur penelitian

Terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan sampel ikan dengan cara ikan dibunuh menggunakan prosedur penusukkan jarum
tepat di bagian medulla oblongata. Kemudian kulit ikan, sisik, dan kepala hingga ekor dibersihkan (kerok) dan dibedah dari
kloaka menuju operculum menggunakan pisau bedah untuk memisahkan dan mendapatkan organ dalam, daging dan insang.
Organ terpisah digerus, kemudian organ-organ tersebut diletakkan pada gelas objek dan ditetesi NaCl, ditutup dengan kaca
penutup serta diamati di bawah mikroskop. Penentuan jenis parasit berdasarkan buku “pathobiology and protection (Kabata,
1985) dan (Woo & Wichmann, 2012). Prevalensi infeksi dan derajat infeksi diukur berdasarkan rumus Kabata (1985), sebagai
berikut:

Prevalensi = 2, Jumlah sampel ikan terserang penyakit x 100
revalensi = Y Jumlah ikan sampel
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> Jumlah parasit pada sampel ikan

Derajat Infeksi =
erajat Infeksl Y Jumlah sampel ikan terinfeksi

Penentuan prevalensi dan derajat infeksi, hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan kemudian dilihat serta
disesuaikan dengan buku acuan Williams and Williams (1996). Buku acuan tersebut mengenai kategori tingkat prevalensi
dan kategori derajat infeksi. Perolehan data berupa nilai kemudian ditabulasikan dan dianalisis secara desktiptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Parasit Pada lkan Kuniran

Beberapa parasit termasuk dalam golongan endoparasit seperti Procamallanus sp. (Carvalho et al., 2003) dan Camallanus
sp. (Meltia et al., 2022), teridentifikasi pada sampel ikan kuniran. Pengamatan mikroskopis dengan mikroskop digital
menunjukkan bahwa parasit Procamallanus sp. memiliki bentuk tubuh berwarna coklat kehitaman, lonjong, ujung posterior
menyempit, tubuh simetris radial dengan panjang £17 mm. Morfologi tersebut sesuai dengan penjelasan Moravec et al.
(2006), bahwa ciri-ciri nematoda Procamallanus sp. memiliki warna coklat, tubuh memanjang dengan panjang 16,32-18,54
mm dan lebar 408-517 um, serta umunya menyempit di bagian posterior.

(b) 1mm

Gambar 2. Spesimen (a) Procamallanus sp. (b) Camallanus sp. Dengan mikroskop digital

Hasil pengamatan pada parasit Camallanus sp. menunjukan spesimen seperti bentuk memanjang, berwana kemerahan
cendrung transparan dan berukuran +5 mm. Penjelasan dari morfologi tersebut sesuai dengan pernyataan Thorburn et al.,
(2023), bahwa parasit Camallanus sp. dapat dikenali menggunakan lensa mikroskop yang memiliki bentuk memanjang atau
melingkar, panjang tubuh memiliki ukuran sekitar 4,78 mm. Kedua parasit yang termasuk kedalam keluarga Camallanidae
yaitu Procamallanus sp. dan Camallanus sp. secara umum dapat menginfeksi terhadap ikan dan menimbulkan penyakit.
Parasit ini umumnya menginfeksi pada bagian organ tertentu sepeti usus, lambung, pilorus sekum, anemia serta emasiasi
(Mascarenhas & Muiller, 2017). Gejala klinis yang ditimbulkan oleh kedua parasit ini secara umum tidak menunjukan gejala
yang nyata. Akan tetapi dibeberapa kasus ditemukan bahwa ikan yang terinfeksi kedua parasit keluarga Camallanidae ini
menyebabkan ikan menjadi lemabh, terdapat luka serta tubuh menjadi kurus kering (Nofal et al., 2022).

Prevalensi dan Derajat Infeksi Parasit

Hasil tabulasi data prevalensi pada Tabel 2, menunjukan nilai berebeda pada setiap kelompok ukuran ikan kuniran. Nilai
prevalensi Procamallanus sp. tertinggi berada pada kelompok 111 dengan nilai kategori umum yang artinya pada ukuran rata-
rata ikan 14,3 0,4 cm parasit Procamallanus sp. biasa menginfeksi ikan kuniran. Semetara itu, nilai prevalensi Camallanus
sp. tertinggi juga pada kelompok 111 dengan nilai kategori sangat sering yang artinya pada ukuran rata-rata ikan 14,3 £0,4 cm
parasit Camallanus sp. sangat sering menginfeksi ikan kuniran.

Tabel 2. Data tingkat prevalensi ikan kuniran

Ke!ompok Rata-rata Prevalensi Prevalensi Nilai . Ket.
ikan (cm) kategori

No.  Jenis parasit




1739 Berkala Perikanan Terubuk Vol 51 No 1 Februari 2023

(Williams & Williams, 1996)

Procamallant | 23,312 8,3% 1-9% Kadang Infeksi kadang
1 s p. 1 18,5+0,9 25 % 10-29 % Sering Infeksi sering
11| 14,3 +0,4 33,3% 30-49 % Umum Infeksi biasa
| 23,31,2 8,3% 1-9% Kadang Infeksi kadang
2 Camallanus 1 18,5 +0,9 8,3% 1-9% Kadang Infeksi kadang
P 1l 14,3 40,4 50 % 50-69 % Sangat  Infeksi sangat

sering sering

Perbedaan nilai kembali terjadi pada hasil tabulasi data derajat infeksi Tabel 3. Setiap kelompok ikan kuniran menunjukan
nilai derajat infeksi yang berebeda. Nilai derajat infeksi Procamallanus sp. tertinggi berada pada kelompok 111 dengan ukuran
rata-rata ikan kuniran 14,3 +0,4 cm memiliki nilai derajat infeksi 1,5. Semetara itu, nilai derajat infeksi Camallanus sp.
tertinggi berada pada kelompok Il dengan ukuran rata-rata ikan kuniran 18,5 £0,9 cm memiliki nilai derajat infeksi 2.
Perolehan nilai pada semua kelompok ikan menunjakkan data berbeda-beda pada tingkat prevalensi. Hal ini dapat disebabkan
karena pada saat ukuran ikan 14,3 0,4 cm sistem kekebalan tubuh ukuran tersebut belum optimal untuk melawan patogen
yang menginfeksi. Sementara itu, ikan kuniran dengan ukuran 18,5 +0,9 cm dan 23,3 £1,2 cm memiliki nilai prevalensi lebih
kecil dibandingkan kelompok 111, dapat diartikan bahwa semakin besar ukuran ikan maka sistem kekebalan akan semalin
membaik dan dapat melawan infeksi patogen.

Tabel 3. Data derajat infeksi ikan kuniran

i Derajat Kategori
No. Jenis parasit Keliokr;rﬁ)ok Ra(t?r-nr)ata Ii3r1efreal£it infeksi
(Williams & Williams, 1996)
I 23,3 1,2 1 1-5 Rendah
1. Procamallanus sp. I 18,5 +0,9 1 1-5 Rendah
Il 14,3+0,4 15 1-5 Rendah
I 23,3+1,2 1,3 1-5 Rendah
2. Camallanus sp. I 18,5 +0,9 2 1-5 Rendah
Il 14,3+0,4 1 1-5 Rendah

Sistem kekebalan (imunitas) tubuh pada kelompok ukuran ikan paling kecil dinyatakan lebih lemah dibandingkan dua
kelompok lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Rustikawati et al. (2004), bahwa semakin besar ukuran ikan akan diikuti
dengan peningkatan kekebalan tubuh. Selain itu, jika ukuran relatif kecil (muda) kekebalan tubuh atau imunitas pada ikan
tersebut lebih rentan terhadap infestasi parasit (Ozturk, 2005). Berbeda dengan prevalensi, derajat infeksi pada semua
kelompok ikan dari infeksi kedua parasit menunjukan kategori rendah. Tidak berbahaya dan dapat ditolerir oleh ikan kuniran
merupakan pengertian dari hasil derajat infeksi kategori rendah. Namun nilai derajat infeksi yang dihasilkan haruslah tetap
menjadi perhatian dan diwaspadai, mengingat adanya parasit pada tubuh ikan dapat berdampak pada pertumbuhan ikan
kuniran. Hal ini terlihat pada sampel ikan kuniran siap konsumsi pada penelitian ini, akan tetapi memiliki ukuran berbeda-
beda.

Hubungan antara parasit Procamallanus sp. dengan pertumbuhan ikan kuniran diindikasikan karena parasit ini dapat
mengakibatkan pengurangan nafsu makan. Selain itu, akibat terjadinya inflamasi, pembengkakan di perut, dan hemoragik,
menyebabkan ikan banyak memproduksi lendir atau pertahanan melawan infeksi tersebut dibandingkan untuk pertumbuhan
(Saparinto, 2009). Sementara itu, parasit Camallanus sp. apabila terdapat dalam tubuh ikan akan mengisap darah sehingga
menyebabkan anemia dan membuat pergerakan ikan untuk mencari makan menjadi lemah (Kabata, 1985).

Lemahnya pergerakan ikan tentunya menghambat pertumbuhan ikan kuniran. Kedua parasit ini juga cenderung ditemukan
di usus, hal ini dikarenakan usus merupakan tempat preferensial sehingga parasit mudah untuk mendapatkan nutrisi dan
berdampak pada nutrisi untuk pertumbuhan ikan (Robert & Janov, 2000). Usus pada ikan kuniran jika terdapat kedua parasit
yaitu Procamallanus sp. dan Camallanus sp. secara terus menerus dengan mengambil nutrisi, juga akan mengakibatkan
kerusakan pada saluran pencernaan (usus) tersebut akibatnya ukuran ikan berbeda saat berada pada ukuran konsumsi (panen)
bahkan dapat menyebabkan kematian (Hakim et al., 2019).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menghasilkan jenis endoparasit yaitu parasit Procamallanus sp. dan Camallanus sp.
merupakan spesies yang ditemukan pada ikan kuniran (Upeneus spp.). Nilai prevalensi parasit terbesar terdapat pada
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kelompok 111 dengan ukuran 14,3 £0,4 cm baik parasit Procamallanus sp. nilai 33,3 % serta Camallanus sp. dengan nilai
50%. Selain itu, Derajat infeksi pada kedua parasit maupun kelompok ikan menunjukan kategori rendah. Adapun saran yang
dapat diberikan berupa perlunya pemeriksaan secara berkala terhadap adanya parasit atau penyakit pada ikan kuniran di
Kabupaten Pekalongan untuk menjaga keseragaman ukuran ikan kuniran. Eksploitasi berlebihan juga dapat menjadi
perhatian karena menjadi salah satu faktor dalam penurunan produksi ikan kuniran.
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